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ABSTAKSI 

 

Dewasa ini, banyak ditemui anak-anak yang tertarik untuk ikut berperan dalam 

membantu proses memasak. Hal ini nampak dari adanya ajang memasak bagi anak-anak 

di media televisi. Banyak anak-anak di usia belia dapat dengan mahir meracik dan 

memproses berbagai bahan makanan menjadi sebuah hidangan yang indah dan nikmat. 

Selain itu, kota-kota besar di Indonesia mulai banyak terdapat tempat pembelajaran 

kuliner bagi anak-anak. Hal ini menunjukkan bahwa minat anak-anak dalam bidang 

memasak semakin besar. 

Anak-anak dan memasak, kedua hal tersebut memang terkadang terasa asing dan 

tidak biasa walau sudah terdapat berbagai kegiatan yang menunjukkan keterikatan dua 

hal tersebut. Dapat dimaklumi karena menurut penelitian, dapur merupakan tempat 

terjadinya kecelakaan-kecelakaan paling membahayakan di rumah. Salah satu 

kecelakaan dengan prosentase paling besar adalah kecelakaan akibat pisau, seperti luka 

sayat dan luka potong. Hal ini menyebabkan orang tua merasa enggan untuk 

membiarkan anak-anak mereka membantu di dapur, melihat suatu saat mereka pasti 

akan menggunakan pisau dalam proses bekerja di dapur. 

Resiko kecelakaan akibat pisau dapat diminimalisir apabila kita memahami betul 

bagaimana cara menggunakan pisau secara benar. Penggunaan pisau dengan benar akan 

membantu pengguna untuk memiliki kontrol saat menggunakan pisau dengan lebih 

baik. Selain kontrol pisau, diperlukannya juga pemahaman akan bagaimana 

memposisikan tangan bantu kita saat memegang bahan makanan dengan benar agar kita 

bisa mengontrol hasil potongan dan menghindari kecelakan akibat luka pisau. Sebagian 

besar orang dewasa sayangnya tidak memahami cara penanganan pisau dengan benar 

yang menyebabkan mereka mengajarkan teknik yang salah kepada anak-anak. 

Dengan membiasakan anak-anak bekerja menggunakan tenik mengoperasikan 

pisau yang tepat dapat membantu meningkatkan kemampuan mereka dalam bekerja di 

dapur. Oleh sebab itu diperlukan sebuah alat yang dapat membantu anak dalam 

memahami proses kerja pisau dapur secara benar dan aman. Hal ini dapat membantu 

para orang tua untuk lebih terbuka dan membiarkan anak mereka bereksplorasi lebih 

luas tanpa ada rasa khawatir.  

Agar mendapat titik temu penyelesaian hal tersebut, dilakukannya pengamatan 

terhadap anak-anak mengenai kemampuan dan pemahaman mereka dengan 

menggunakan metode rapid etnografi, wawancara terhadap stake holder, yang dimana 

disini adalah orang tua mereka dan wawancara terhadap  ahli dalam bidang memasak, 

yaitu koki. Setelah mendapatkan hasil guna mengembangkan data, hasil tersebut diolah 

menggunakan metode SCAMPER agar produk nantinya dapat memenuhi kebutuhan 

dari penyelesaian masalah ini, yaitu bagaimana agar nantinya produk dapat melatih dan 

mengajarkan anak secara bertahap untuk bekerja menggunakan pisau dapur dengan 

benar. Dengan tujuan dimaksud diharapkan kekhawatiran orang tua berkurang dan 

anak-anak dapat mengembangkan kemampuan memasak mereka. 

 

Kata kunci : Anak-anak, memasak, pisau dapur , safety, pembelajaran, pembiasaan 
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Gambar 1.1 Ilustrasi Anak di Dapur 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dapur merupakan laboratorium mungil bagi anak-anak. Di sini mereka 

dapat mulai belajar mengenai kemampuan-kemampuan apa saja yang dapat 

mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari (Hunter, 2008). Disamping itu, 

anak-anak dapat membangun kepercayaan diri mereka melalui kegiatan memasak. 

Kegiatan memasak bukanlah hal yang asing. Semenjak jaman dahulu, 

manusia telah melakukan kegiatan memasak guna mencukupi kebutuhan pangan 

demi kelangsungan hidup mereka. Memasak merupakan sebuah seni, teknologi 

dalam mempersiapkan dan memproses sebuah makanan. Seiring berkembangnya 

jaman, memasak dipandang menjadi sebuah lifestyle dan bukan hanya sebuah 

kegiatan untuk memenuhi kebutuhan. 

Persepsi bahwa kegiatan 

memasak adalah aktivitas perempuan 

saja sepertinya sudah ketinggalan zaman. 

Seiring berjalannya waktu, aktivitas 

memasak semakin digemari banyak 

kalangan, tak terkecuali dengan minat 

memasak bagi anak-anak yang terus 

tumbuh dan berkembang di Indonesia. 

Salah satunya, dikarenakan adanya 

sebuah ajang pencarian bakat memasak dan semakin banyaknya institusi formal 

maupun non formal yang menawarkan pembelajaran dan pelatihan memasak bagi 

anak-anak membuat mereka terinspirasi mengeluti bidang ini. 

Masa kanak-kanak merupakan masa pencarian jati diri dan penyesuaian 

terhadap lingkungan. Dengan dukungan dari orang tua, anak-anak dapat 

berkembang dan memilih kegiatan yang menjadi daya tarik mereka. Kebebasan 

bagi anak-anak dalam menekuni hal yang mereka sukai dapat membantu melatih 

kreatifitas dan ketrampilan mereka. Namun, dengan memberikan kebebasan 

tentunya terdapat sebuah resiko dalam setiap pembelajaran. Dalam perihal 
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Gambar 1.2 Ilustrasi Teknik Memotong  
 

memasak, kecelakaan yang terjadi akibat goresan pisau menjadi salah satu resiko 

terbesar yang biasa terjadi dan hal ini tidaklah hanya terjadi pada anak-anak, 

namun bagi orang dewasa sekalipun. 

Proses memotong bahan makanan membutuhkan ketrampilan berkegiaan 

menggunakan dua tangan guna mengendalikan pisau dan guiding hand. Posisi 

guiding hand anak pada saat berinteraksi dengan pisau dapat membantu mereka 

untuk memberi tanda apakah pisau sudah pada posisi yang tepat untuk memotong 

dan tidak mengenai jari anak. Namun penggunaan guiding hand pada posisi yang 

tepat membutuhkan latihan dan pembiasaan. Anak cenderung lebih memilih posisi 

tangan yang mereka anggap nyaman daripada menggunakan posisi yang tepat 

karena hal tersebut tidak mudah dan anak masih belum paham akan resiko dari 

kelalaian berkegiatan.  Hal ini yang mengakibatkan orang tua menjadi resah dan 

memilih untuk tidak membiarkan 

anak mereka ikut membantu di 

dapur, sedangkan anak-anak dapat 

meningkatkan ketrampilan dan 

menanamkan cara bekerja dengan 

teliti dan berhati-hati dengan 

terbiasa mengikuti dan mematuhi 

suatu proses kegiatan sebelum 

mereka melanjutkan kegiatan lain. 

Pada pengamatan anak usia 6 – 9 tahun ketika mereka membantu ibu 

mereka memasak di dapur dengan memotong bahan makanan, tampak beberapa 

masalah yang dialami pada saat mereka mengerjakan kegiatan memotong. 

Kurangnya pemahaman akan bagaimana suatu proses harus dilakukan, menjadi 

kendala utama bagi anak-anak dalam mengerjakan sesuatu secara tepat dan benar. 

Hal ini tidaklah lepas dari peran orang tua karena anak-anak memahami suatu 

proses kegiatan dengan memperhatikan apa yang dikerjakan oleh orang tua. Anak-

anak belajar dengan mencontoh apa yang mereka lihat dan mencoba untuk 

mempraktekkannya sendiri sehingga mereka akan menanamkan pengalaman yang 

akan terus mereka ingat sampai dewasa. Apabila orang tua tidak memiliki 
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kemampuan dan pemahaman dalam melakukan kegiatan secara tepat dapat 

mempengaruhi proses pembelajaran anak-anak dan menanamkan suatu 

pemahaman yang salah semenjak awal mula anak belajar. 

Oleh karena itu anak-anak membutuhkan fasilitas yang membantunya 

untuk memahami bagiamana suatu proses kegiatan dilakukan dengan tepat. 

Dengan adanya produk yang dapat menjembatani dan membantu mereka berlatih 

membiasakan pergerakan-pergerakan memotong, menggenggam pisau dan 

membentuk guiding hand pada form yang tepat akan memudahkan mereka untuk 

belajar dan berkembang. Hal ini juga menjadi suatu kesempatan bagi orang tua 

untuk ikut belajar memahami proses yang tepat, sehingga orang tua dapat 

membantu memberikan arahan yang tepat kepada anak-anak. Tentunya anak akan 

merasa lebih percaya diri ketika didampingi oleh orang tua dan anak akan merasa 

bahwa mereka mendapat kepercayaan dari orang tua mereka dalam menyelesaikan 

suatu kegiatan. 

Faktor-faktor penting yang diperhatikan dalam pembuatan produk untuk 

membiasakan postur tangan pada posisi yang tepat saat memotong menggunakan 

pisau adalah cara pakai produk, faktor kenyamanan hingga styling yang tepat. 

Pemilihan bahan yang tepat dikarenakan bahan akan berhubungan langsung 

dengan makanan guna mencegah adanya resiko kontaminasi kuman. Produk 

diharapkan dapat memperbaiki postur tangan anak ketika berinteraksi dengan 

pisau dan melatih ketrampilan dan pemahaman proses memotong pada saat 

memasak agar anak memahami bagaimana berkegiatan dengan benar dan 

menanamkan pemahaman kerja yang benar. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana membuat produk yang dapat melatih anak usia 6-9 tahun dalam 

melakukan kegiatan memotong bahan makanan di dapur pribadi 

menggunakan pisau dapur dengan tepat. 

2. Bagaimana fitur produk dapat membantu anak memposisikan tangan 

dengan tepat.  
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1.3 Batasan Masalah 

1. Mencari tahu pengetahuan dan kemampuan anak dalam bekerja di dapur 

dikhusukan pada saat proses memotong menggunakan pisau dapur. 

2. Kebutuhan mencari tahu kemampuan anak dalam melakukan potongan 

dasar pada bahan makanan. 

1.4 Pernyataan Desain 

Satu set sarana untuk melatih kegiatan memotong bahan makanan bagi 

anak usia 6 – 9 tahun di dapur pribadi untuk menjembatani dan membiasakan anak 

bekerja dengan prosedur dan posisi yang tepat sesuai dengan teknik yang 

dianjurkan oleh para ahli agar mampu bekerja dengan aman. 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat 

Sarana yang diusulkan di atas bertujuan untuk : 

1. Melatih anak bekerja secara mandiri, lebih teliti serta berhati-hati pada saat 

melakukan kegiatan. 

2. Mengajarkan anak agar terbiasa melakukan kegiatan memotong 

menggunakan pisau dapur dengan benar 

 

Manfaat dari adanya sarana yang diusulkan di atas adalah : 

1. Meminimalisir kecelakaan yang terjadi pada saat memotong menggunakan 

pisau dapur. 

2. Melatih akurasi anak pada saat bekerja menggunakan pisau di dapur. 

3. Membangun kepercayaan diri anak dengan berkegiatan secara mandiri. 

 

1.6 Metode Desain 

1. Penelitian Etnografi 

Penelitian dilakukan terhadap anak yang dianggap mewakili perilaku yang 

ingin diteliti dengan cara mengamati kehidupan sehari-hari anak kemudian 
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Gambar 1.3 Metode SCAMPER 
 

data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian dianalisis dengan 

melakukan triangulasi data. . Untuk mendapatkan permasalahan dan 

jawabannya, penelitian melalui berbagai tahapan seperti: 

 Studi lapangan 

Meneliti perilaku dan kebiasaan subyek penelitian di lingkungan yang 

biasa dihadapi dan mengambil data mengenai kenyamanan bentuk 

produk yang sudah ada 

 Studi pustaka 

Mencari informasi dan pengetahuan dari literatur yang dibutuhkan 

untuk mengetahui dan memahami sumber permasalahan dan cara 

penyelesaiannya. 

 Wawancara user dan ahli. 

Mencari informasi mengenai pendapat atau alasan subyek penelitian 

terhadap suatu kejadian yang dialaminya. 

 

2. Metode SCAMPER 

Pada metode ini, produk eksisting dari sarana yang diajukan diambil 

kekurangan dan kelebihannya untuk dapat dikembangkan lebih lanjut. 

 

 

3. Prototyping 

Eksperimen dilakukan untuk menemukan bentuk yang sesuai dengan 

kebutuhan agar tercapai kenyamanan dan keamanan pada saat digunakan 

dan pencarian material produk untuk menentukan bahan yang akan 

digunakan dalam proses pembuatan produk yang sesuai dengan kriteria 
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desain dan standar keamanan produk yang boleh berhubungan secara 

langsung dengan makanan dengan proses modeling. 

4. Evaluasi Produk 

Pengujian model produk kepada user agar dapat dilihat kelayakan pakai 

yang sesuai dengan kriteria dan apakah produk dapat menimbulkan dampak 

perubahan pola bekerja user. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Evaluasi Uji Coba 

Tabel 5.1 Evaluasi Uji Coba 

 Subyek 1 Subyek 2 Subyek 3 Subyek 4 

Foto kegiatan  

 

 

 

 

 

 

   

Biodata subyek Nama : Jovelyn 

Usia   : 6 tahun 

Nama : Caca 

Usia   : 6 tahun 

Nama : Jethro 

Usia   : 7 tahun 

Nama : Ian 

Usia   : 8 tahun 

Proses uji coba Subyek diuji cobakan bersama ibu mereka. Pertama, sang ibu mempersiapkan peralatan dan bahan yang akan diolah 

kemudian pisau dipasangkan pada rel dengan sambungan baut dan sang ibu memasangkan pelindung jari pada jari subyek. 

Setelah bahan diletakkan pada talenan, sang ibu membantu subyek dengan memberi contoh cara menggerakkan pisau dengan 

rel , kemudian subyek dicobakan untuk bekerja secara mandiri dengan tetap diawasi. 

Respon  

 

 

 

 

 

 

Awal mula diberikan 

pelindung jari subyek 

 

 

 

 

 

 

 

Subyek mengikuti arahan dan 

bantuan dari sang ibu dengan 

 

 

 

 

 

 

 

Subyek merasa antusias dan 

pertama diberikan Ia lebih 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum diarahkan oleh sang 

ibu subyek melihat dan 

Analisa 
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mencoba beberapa kali 

sebelum dapat memakai 

dengan tepat. Subyek sedikit 

kesulitan dalam memotong 

karena bahan yang dianggap 

keras dan terkadang perlu 

sedikit tekanan. Sesekali Ia 

masih harus dibantu oleh 

sang ibu ketika memotong. 

Namun menurut subyek 

proses kerja pisau dapat 

dipahami dengan mudah dan 

tidak merasa kesulitan. 

Warna yang diberikan 

menarik bagi subyek, karena 

subyek menyukai konsep 

warna-warni.  

baik. Pertama subyek 

mencoba secara perlahan dan 

mengalami kesulitan ketika 

memotong bahan yang keras. 

Subyek berusaha untuk 

mencari solusi dengan 

memotong secara perlahan. 

Secara keseluruhan, proses 

kerja produk dianggap mudah 

untuk dipahami, namun sulit 

untuk menerapkan kerja yang 

sesuai dengan mekanisme 

sliding produk yang telah 

diberikan. 

ingin mencoba sendiri 

daripada dibantu oleh 

ibunya. Subyek berusaha 

mengerjakan dengan 

perlahan dan mengikuti alur 

kerja pisau. Subyek merasa 

sulit memotong karena 

bahan yang keras, namun Ia 

bekerja secara konsisten. 

Subyek merasa kinerja 

produk mudah untuk 

dipahami, hanya saja 

memerlukan kesabaran 

ketika bekerja mengikuti 

gerakan sliding. 

mencoba produk secara 

mandiri terlebih dahulu. 

Awal pertama mencoba 

memotong subyek merasa 

sulit karena bahan keras, 

namun kali kedua mencoba 

memotong subyek merasa 

tidak kesulitan dan dapat 

memotong dengan lancar. 

Subyek mampu memahami 

kinerja setiap atribut produk 

dan mengikuti arahan sang 

ibu dengan baik walau 

terkadang Ia harus diingatkan 

ketika salah memegang 

produk.  

Evaluasi Subyek mengatakan Ia 

mengalami kesulitan ketika 

memotong bahan makanan 

karena bahan makanan 

keras. Selain itu menurutnya 

produk sudah mudah 

dipahami dan 

menyenangkan dan subyek 

antusias untuk mencoba lagi 

hanya saja subyek 

memerlukan dampingan dari 

orang tua. 

Subyek mengatakan bahwa 

pilihan warna kurang 

menarik, dan akan lebih 

menyenangkan apabila warna 

sesuai dengan keinginan 

subyek. Namun produk yang 

diberikan sudah mudah untuk 

dipahami dan subyek mampu 

bekerja mandiri dengan teliti 

dan tenang. 

Subyek mengatakan bahwa 

Ia ingin mencoba lagi 

setelah selesai memotong 

bahan pertama. Subyek 

memang memiliki 

ketertarikan dalam hal 

memasak sehingga Ia merasa 

senang ketika mencoba dan 

mengatakan ingin berlatih 

lagi.  

Subyek mengatakan produk 

menarik perhatiannya, itu 

sebabnya Ia mengamati dan 

mencoba produk sebelum 

sang ibu mulai untuk 

mengarahkan. Menurutnya 

proses kerja produk 

menyenangkan, Ia ingin 

mencoba dengan 

menggunakan bahan yang 

lain. 
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5.2. Kesimpulan dan Saran 

 Kesimpulan 

Dari beberapa percobaan yang dilakukan pada subyek penelitian, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat pemahaman dan kemampuan masing-masing anak berbeda, ada 

anak yang mampu memahami dengan cepat cara kerja produk, ada yang 

terkadang perlu diawasi dan dibantu oleh orang tua. Hal ini dikarenakan 

perkembangan setiap anak berbeda, sehingga kemampuan anak-anak 

dalam menangkap informasi berbeda-beda. 

2. Peran orang tua sangat penting dalam perkembangan ketrampilan 

menggunakan pisau dapur bagi anak-anak. Tetap dibutuhkan 

pengawasan orang dewasa karena anak-anak masih awam dengan proses 

kegiatan yang dilakukan dan butuh pembiasaan secara berkala dengan 

pengawasan orang dewasa untuk membantu mengarahkan mereka 

memahami proses kerja dengan tepat. 

3. Anak-anak merasa antusias untuk mencoba produk, terlihat ketika 

mereka ditunjukkan produk untuk pertama kali mereka berebutan untuk 

menentukan siapa yang mencoba pertama. Hal ini menunjukkan bahwa 

anak-anak tertarik pada sesuatu yang menurut mereka tidak biasa atau 

merupakan hal yang baru bagi mereka.  

4. Menggunakan perpaduan warna hijau dan oranye atau warna yang cerah 

untuk pemilihan warna produk karena anak-anak lebih tertarik apabila 

suatu produk memiliki beberapa warna. Warna hijau dipilih sebagai 

pendamping warna oranye karena warna hijau memiliki makna alam 

sehingga menimbulkan perasaan yang segar. 

 Saran 

Dari produk ini, ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

mengoptimalkan produk nantinya 
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1. Apabila produk nantinya akan diproduksi massal, bahan bilah pisau 

dapat diganti dengan stainless steel mengingat stainless steel lebih tahan 

terdapat karat dan produksi secara massal akan mengurangi biaya 

pembelian material. 

2. Penyempurnaan mekanisme engsel rel dan penyambungan pisau 

terhadap rel dengan menggunakan plastik polyethylene agar dapat 

dibentuk dengan metode cetak sehingga hasil akan lebih sempurna.   

3. Target pemasaran dapat diperluas dengan membuat berbagai alternatif 

ukuran sehingga dapat digunakan untuk orang dewasa. 

4. Pemilihan warna produk dapat diperluas dengan berbagai macam pilihan 

sesuai dengan keinginan dan kesenangan anak. 
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